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Infeksi Chlamydiatrachomatis (CT) genital merupakan penyebab infeksi menular seksual (IMS) terbanyak
baik di negaraindustri, maupun di negara berkembang. Prevalensi infeksi ini bervariasi bergantung pada
faktor risiko, kelompok populasi yang diteliti, dan metode pemeriksaan yang digunakan. Penelitian meta-
analisis di tahun 2005 melaporkan bahwa prevalens infekst CT berkisar antara 3,3% hingga 21,5%.5
Prevalens infeksi CT padawanitarisiko tinggi meningkat 8 kali lipat dibandingkan dengan wanitarisiko
rendah. Penelitian tahun 2001 di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Mufya Jaya mendapatkan angka
kegjadian infeksi CT adalah 31,1% dengan metode probe DNA PACE 2® dan 27,8% dengan metode enzyme
linked immunosorbent assay (ELI1SA) Chlamydiazime®. Data tahun 2004 hingga 2005 di PSKW Mulya
Jaya berdasarkan peningkatan jumlah sel polimorfonuklear (PMN) tanpa ditemukan penyebab spesifik
dengan pewarnaan gram, menunjukkan bahwa insidens infeks genital nonspesifik sebesar 11,1%.
Morbiditas dan komplikasi infeksi CT mempengaruhi kesehatan reproduks wanita akan menimbulkan
masalah ekonomi dan psikososial yang serius. Penyakit ini pada wanita dapat menimbulkan gejala uretritis,
servigitis, dan penyakit radang panggul (PRP). Selanjutnya dapat terjadi nyeri panggul kronis, kehamilan
ektopik, sertainfertilitas. Di Amerika Serikat diperkirakan terdapat |ebih dari 4 juta kasus Baru infekst CT
setiap tahun dan akibatnya 50.000 wanita mengalami infertilitas. Bayi yang dilahirkan dari ibu yang
terinfeksi CT dapat menderita konjungtivitis dan/atau pneumonia. Selain itu, infeksi CT juga meningkatkan
risiko terkenainfeksi human immunodeficiency virus (HIV) dan menderita kanker serviks.

Umumnyainfeksi CT bersifat assmtomatik pada 75-85% wanita dan pada 50-90% pria, sehingga penderita
tidak mencari pengobatan. Individu terinfeksi CT yang asimtomatik merupakan sumber penuiaran di
masyarakat, khususnya wanita penjaja seks (WPS) yang berganti-ganti pasangan seksual. Centers for
Disease Control and Prevention (CDC) merekomendasikan uji diagnostik infeksi CT terhadap semua wanita
seksual aktif usia <20 tahun; wanita baik usia 20-24 tahun, maupun usia >24 tahun dengan salah satu faktor
risiko sebagai berikut: tidak selalu menggunakan kondom, atau mempunyai pasangan seks baru, atau
memiliki pasangan seks >1 selama 3 bulan terakhir; serta wanita hamil. Skrining CT pada kelompok wanita
risiko tinggi efektif menurunkan insidensinfeksi CT dan risiko terjadinya sekuele jangka panjang. Dengan
demikian, diperLukan uji diagnostik untuk deteksi infeksi CT yang cepat dan sederhana, sehingga dapat
diberikan pengobatan yang tepat serta efektif pada kunjungan pertama guna mencegah transmisi dan
komplikasi penyakit lebih lanjut.
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